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INTISARI 

Peningkatan jumlah desa wisata belum diiringi dengan sistem pengelolaan terpadu, 
sehingga menyebabkan kesenjangan jumlah pengunjung antar desa wisata. Pembentukan desa 
wisata cenderung berorientasi pada pemenuhan target statistik tanpa strategi jangka panjang, 
serta kurangnya pemanfaatan teknologi. Penelitian ini bertujuan merancang SeeDesa sebagai 
sistem informasi terpadu untuk membantu pengelolaan dan monitoring desa wisata berbasis 
teknologi bagi berbagai pemangku kepentingan. Perencanaan bisnis dikembangkan melalui 
analisis SWOT, Porter’s Five Forces, dan bauran pemasaran 4P. Hasil analisis menunjukkan 
adanya potensi pasar yang besar dengan penetrasi internet desa sebesar 79,79% pada tahun 
2023, serta kebutuhan akan digitalisasi desa wisata yang masih didominasi aspek promosi. 
SeeDesa menghadirkan solusi berbasis tiga sistem utama: Dashboard Monitoring, Sistem 
Operasional, dan Sistem Promosi dan Reservasi. Dari sisi kelayakan finansial, SeeDesa dinilai 
layak untuk dijalankan dengan perhitungan berdasarkan Break Even Point (BEP), Payback 
Period (PP), Net Present Value (NPV) dan Return on Investment (ROI) yang menunjukkan 
hasil positif. Dengan demikian, SeeDesa memiliki potensi strategis dan ekonomis dalam 
mendukung transformasi desa wisata secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: desa wisata, perencanaan bisnis, sistem informasi, transformasi digital 
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SEEDESA BUSINESS DESIGN AS AN INTEGRATED DIGITAL SOLUTION FOR 

MONITORING AND MANAGING TOURISM VILLAGES 

 

Qonita Muthmainnah 

NIM.21106050018 

 
ABSTRACT 

The increase in the number of tourist villages has not been accompanied by an integrated 
management system, causing a gap in the number of visitors between tourist villages. The 
establishment of tourist villages tends to be oriented towards fulfilling statistical targets 
without a long-term strategy, as well as a lack of technology utilization. This research aims to 
design SeeDesa as an integrated information system to help manage and monitor technology-
based tourism villages for various stakeholders. Business planning is developed through SWOT 
analysis, Porter's Five Forces, and the 4P marketing mix. The results of the analysis show that 
there is a large market potential with village internet penetration of 79.79% in 2023, as well 
as the need for the digitalization of tourist villages which is still dominated by promotional 
aspects. SeeDesa presents solutions based on three main systems: Dashboard Monitoring, 
Operational System, and Promotion and Reservation System. In terms of financial feasibility, 
SeeDesa is considered feasible to be run with calculations based on Break Even Point (BEP), 
Payback Period (PP), Net Present Value (NPV) and Return on Investment (ROI) which show 
positive results. Thus, SeeDesa has strategic and economic potential in supporting the 
transformation of tourist villages in a sustainable manner. 

Keywords: business planning, digital transformation, information system, tourism village 
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MOTTO 

بِى عَبْدِى ظَنِّ  عِنْدَ  أنَاَ   
“Aku sesuai dengan persangkaan hamba pada-Ku” 

(Muttafaqun ‘alaih) 

 

“Little steps will form a firm path one day” 

(Woozi)  
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PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, Indonesia menempati 

peringkat ketiga di ASEAN setelah negara Malaysia dan Singapura dalam jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara berdasarkan kebangsaan, dengan total sebanyak 566.888 wisatawan 

[1]. Tren ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Desa wisata sebagai bagian dari ekosistem pariwisata 

berkelanjutan berpotensi menjadi salah satu tulang punggung ekonomi, tidak hanya bagi 

masyarakat setempat tetapi juga bagi perekonomian nasional. Di skala internasional, Arab 

Saudi berhasil menjadi negara yang menjadikan pariwisata, khususnya wisata religi, sebagai 

sumber utama pendapatan negara, dengan pendapatan sebesar Rp 2.752,84 triliun pada tahun 

2024 menurut laporan Future Market Insights [2]. Melihat potensi tersebut, optimalisasi 

pengelolaan dan pengembangan desa wisata di Indonesia menjadi hal yang mendesak agar 

dapat memberikan dampak ekonomi yang signifikan, baik secara lokal maupun nasional.  

Secara nasional, Kabupaten Sleman menjadi salah satu daerah yang memiliki jumlah 

desa wisata terbanyak di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam Statistik 

Kepariwisataan DIY tahun 2023, jumlah desa wisata yang tercatat sebanyak 80 desa, dengan 

total pengunjung mencapai 690.759 wisatawan nusantara dan mancanegara [3]. Angka ini 

menunjukkan antusiasme dari wisatawan dan masyarakat setempat terhadap potensi desa 

wisata. Namun demikian, peningkatan jumlah tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan 

sistem pengelolaan yang terintegrasi dan berkelanjutan. Data menunjukkan adanya 

kesenjangan jumlah pengunjung, beberapa desa wisata mengalami lonjakan wisatawan, 

sementara desa lainnya sepi atau bahkan tidak menerima kunjungan sama sekali. 

Fenomena ini menyoroti permasalahan pengelolaan desa wisata di berbagai daerah, yang 

dibentuk hanya sebagai upaya pemenuhan target statistik dinas pariwisata daerah atau program 

kerja kepala daerah, tanpa perencanaan strategi jangka panjang. Selain itu, banyak desa wisata 

yang belum memiliki strategi keberlanjutan yang jelas, jejaring pemasaran yang luas dalam 

skala nasional dan internasional, maupun upaya menjaga keberlangsungan seni budaya dan 

potensi lokal secara konsisten. Akibatnya, tidak sedikit desa wisata yang mengalami 

perlambatan perkembangan atau bahkan menjadi beban bagi desa dan masyarakat setempat 

[4].  
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Berangkat dari berbagai tantangan tersebut, dilakukan kajian sistematis terhadap empat 

penelitian terdahulu melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi karakteristik pengelolaan pariwisata yang ideal dan bentuk manajemen 

terpadu yang telah diterapkan. Hasil SLR menunjukkan bahwa pengelolaan desa wisata yang 

ideal menekankan pada pemberdayaan masyarakat, keseimbangan aspek ekonomi, lingkungan, 

dan sosial budaya, serta pemanfaatan teknologi sebagai media pemasarannya. Beberapa 

penelitian juga menambahkan kriteria ideal lainnya, seperti pelestarian nilai-nilai tradisional 

dan kearifan lokal [5], pemenuhan komponen 4A sebagai dasar pengembangan desa wisata, 

yaitu atraksi, aktivitas, amenitas, dan aksesibilitas [6], serta pentingnya kolaborasi yang 

sinergis antara pemerintah, masyarakat, swasta, akademisi dan media melalui pendekatan 

pentahelix. 

Dalam sisi manajemen terpadu yang telah diterapkan dalam empat penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan teknologi masih minim dan belum menjadi bagian utama 

dalam tata kelola desa wisata. Kolaborasi multi aktor berbasis masyarakat menjadi pendekatan 

yang paling umum digunakan dari keempat penelitian terdahulu, seperti penerapan regulasi 

melalui peraturan daerah dan peraturan desa [7], serta pelibatan masyarakat dalam pelestarian 

budaya, lingkungan, tradisi, serta penyediaan amenitas [7][8]. Di desa Adat Canggu, 

pemanfaatan basis data terintegrasi telah dilakukan, namun implementasinya belum optimal 

karena lebih berfokus pada aktivitas ekonomi dibandingkan jumlah wisatawan secara 

keseluruhan [5]. Berdasarkan keseluruhan kajian SLR, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengelolaan desa wisata masih menjadi peluang yang belum dimaksimalkan. Meskipun 

beberapa desa telah menggunakan media sosial untuk promosi, belum ditemukan penerapan 

sistem informasi terpadu yang terintegrasi secara komprehensif dalam mendukung manajemen 

desa wisata. 

Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi berperan menjadi solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan desa wisata dan mendukung keberlanjutan sektor pariwisata. Hamzah 

dan Nina dalam buku “Belajar dan Pembelajaran”, menyatakan bahwa perkembangan 

teknologi informasi sangat mendukung dalam hal pengelolaan, penyimpanan, dan penyajian 

data secara efektif, sehingga menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu [9]. 

Teknologi ini berpotensi membantu perusahaan, organisasi, maupun pemerintah dalam 

memperoleh data yang diperlukan untuk mendukung keputusan strategis, termasuk dalam 

pengelolaan dan pengembangan desa wisata. 

Menggabungkan isu pengelolaan desa wisata dengan pemanfaatan teknologi digital, 

diperlukan sebuah solusi digital terpadu yang menjembatani berbagai kebutuhan dasar dalam 
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pengelolaan dan pengembangan desa wisata. Selain menyediakan kebutuhan promosi, aplikasi 

juga mendukung proses monitoring, pengelolaan, dan evaluasi antar pemangku kepentingan. 

SeeDesa hadir sebagai solusi inovatif yang menghubungkan pemerintah dengan desa wisata, 

mendukung pemantauan, pengelolaan, serta pemberdayaan desa wisata secara menyeluruh 

melalui sistem yang terintegrasi. Dengan demikian, aplikasi ini diharapkan tidak hanya 

mendorong pertumbuhan ekonomi pariwisata di tingkat nasional maupun lokal, tetapi juga 

menjadi alat strategis bagi pemerintah dalam mengelola desa wisata secara lebih terstruktur, 

kolaboratif, dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang diperoleh 

dalam penulisan tugas akhir ini yaitu belum optimalnya pengelolaan desa wisata akibat belum 

tersedianya sistem informasi terpadu yang mendukung kolaborasi antar pemangku kepentingan 

dalam pengelolaan dan pengembangan desa wisata secara berkelanjutan melalui pemanfaatan 

teknologi. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam perancangan aplikasi SeeDesa ditetapkan guna memastikan 

ruang lingkup pengembangan tetap fokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun 

batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Perancangan bisnis menggunakan analisis berdasarkan data di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebagai data pendukung yang dibutuhkan dalam penelitian tugas 

akhir ini. 

2. Perancangan bisnis tidak mencakup pengembangan sistem secara penuh, hanya 

berfokus pada perencanaan konsep dashboard monitoring dalam bentuk prototype 

Figma. 

1.4 Tujuan Proyek 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah dijabarkan, tujuan proyek 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan bisnis SeeDesa untuk pengembangan sistem informasi terpadu 

sebagai layanan monitoring dan pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan? 

2. Bagaimana strategi pengembangan bisnis yang diterapkan SeeDesa sebagai solusi 

digital terpadu untuk monitoring dan pengelolaan desa wisata? 
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3. Bagaimana potensi kelayakan bisnis SeeDesa berdasarkan analisis industri, pasar, 

kompetitor, dan kelayakan finansial? 

1.5 Manfaat Proyek 

Berdasarkan tujuan proyek yang telah dirumuskan, manfaat proyek SeeDesa yang dapat 

diuraikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Desa Wisata: 

a. Memberikan kemudahan dalam pengelolaan desa wisata melalui sistem informasi 

digital yang terintegrasi. 

b. Meningkatkan daya saing desa wisata melalui strategi pemasaran digital yang lebih 

efektif. 

c. Mengurangi ketergantungan terhadap dinas pariwisata dalam pengelolaan 

operasional dan teknologi, serta mendorong kemandirian desa dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Bagi Pemerintah/Dinas Pariwisata: 

a. Menyediakan layanan monitoring dan evaluasi desa wisata secara real-time, 

terpusat, dan berbasis data. 

b. Mendukung upaya digitalisasi sektor pariwisata daerah untuk pemerataan dan 

pertumbuhan desa wisata secara lebih terstruktur. 

3. Bagi Pemangku Kepentingan/Investor: 

a. Memahami perencanaan bisnis SeeDesa sebagai solusi digital untuk mendukung 

pengelolaan desa wisata berkelanjutan.  

b. Memberikan gambaran strategis peluang pengembangan bisnis SeeDesa sebagai 

solusi digital terpadu pengelolaan desa wisata. 

c. Menilai potensi kelayakan bisnis SeeDesa berdasarkan hasil analisis pasar, 

kompetitor, serta proyeksi finansial. 
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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, SeeDesa hadir sebagai sistem 

informasi terpadu yang dirancang untuk menjawab permasalahan belum optimalnya 

pengelolaan desa wisata akibat belum tersedianya sistem informasi yang mendukung 

kolaborasi antar pemangku kepentingan secara berkelanjutan melalui teknologi. Aplikasi ini 

menghadirkan tiga sistem utama yang saling terintegrasi dan berorientasi pada kebutuhan 

pengelola desa, dinas pariwisata daerah dan calon wisatawan, yaitu Dashboard Monitoring, 

Sistem Operasional Desa Wisata, dan Sistem Promosi dan Reservasi.  

Dalam ruang lingkup penelitian, perancangan SeeDesa difokuskan pada Dashboard 

Monitoring sebagai alat evaluasi dan pelaporan berbasis data bagi pemerintah daerah, 

khusunya dinas pariwisata. Sistem ini memungkinkan dinas pariwisata untuk memantau 

stasitik kunjungan, mengevaluasi kinerja desa wisata, serta mengakses hasil analisis sentimen 

dari ulasan pengunjung yang dikumpulkan melalui teknologi crawler. Pendekatan ini tidak 

hanya menampilkan visualisasi data real-time, tetapi juga memperkuat pengambilan keputusan 

berbasis data dalam mendukung pengembangan desa wisata yang lebih terarah dan 

berkelanjutan. 

Melalui analisis prospek industri dan pasar desa wisata, terlihat bahwa aspek digital dan 

keberlanjutan menjadi terobosan baru dalam sektor pariwisata. SeeDesa memandang hal 

tersebut sebagai peluang strategis untuk memasuki pasar dengan menawarkan solusi digital 

yang terorganisasi, efisien, dan mendukung pengelolaan desa wisata secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Dari sisi kelayakan finansial, SeeDesa dinilai layak secara ekonomis. Berdasarkan hasil 

perhitungan: 

1. Break Even Point (BEP) tercapai pada tahun 2029 atau tahun keempat operasional. 

2. Payback Period (PP) tercapai dalam waktu 5,36 tahun atau sekitar 5 tahun 6 bulan. 

3. Net Present Value (NPV) dengan tingkat diskonto 10% menunjukkan nilai positif 

sebesar Rp211,770,118, menandakan bahwa proyek menghasilkan keuntungan bersih 

positif selama tujuh tahun. 

4. Return on Investment (ROI) mencapai 152,2%, menunjukkan potensi keuntungan dari 

investasi yang diberikan oleh investor.  
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Meskipun tidak tersedia data pasti terkait biaya sistem yang tidak terintegrasi sebagai 

pembanding dengan SeeDesa, secara umum pendekatan manual atau penggunaan berbagai 

aplikasi terpisah cenderung menimbulkan biaya tersembunyi yang lebih besar, seperti pelatihan 

ulang, duplikasi pekerjaan, serta kendala koordinasi antar pihak. Sebaliknya, SeeDesa 

menghadirkan sistem terintegrasi yang menyederhanakan proses, mengurangi beban pelaporan 

manual, dan menekan biaya jangka panjang secara lebih efisien dari sisi waktu, tenaga, dan 

anggaran. 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari perancangan sistem SeeDesa, terdapat beberapa saran yang 

dapat mendukung pengemabngan dan implementasi sistem secara optimal, antara lain: 

1. Mendorong kolaborasi lintas pemangku kepentingan 

SeeDesa perlu didukung oleh kolaborasi antara pemerintah daerah, pengelola desa 

wisata, komunitas lokal, mitra teknologi, serta sektor swasta untuk memastikan adopsi 

layanan berkelanjutan dan berdampak luas. 

2. Menjaga dan melidungi keamanan dan kualitas data sebagai prioritas utama 

Data merupakan inti dari layanan SeeDesa, sehingga diperlukan perlindungan terhadap 

keamanan, privasi, dan keakuratan data untuk keberlangsungan sistem. 

3. Mengembangkan fitur lanjutan berbasis AI dan big data  

Pemanfaatan teknologi lecerdasan buatan dan analitik big data dapat memperkuat 

kemampuan sistem dalam memberikan rekomendasi, strategis, serta pengambilan 

keputusan yang lebih akurat dan adaptif. 

4. Merancang pengembangan jangka panjang lintas sektor 

SeeDesa memiliki potensi untuk diperluas ke sektor lain seperti bidang Pendidikan, 

pertanian, ataupun sektor lainnya untuk mendukung kebutuhan masyarakat desa yang 

dinamis.
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